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Abstract 

 

  The development of technology in Indonesia causes more flexible human space, 

without physical limits and everything that is within reach. This makes the workers do not 

need to come to the formal office with the specified time so the work can be done outside 

the office such as coworking space. Coworking space is a rented work space for all with 

supportive facilities which intended for beginner startups even big cities startups 

companies. The Coworking Infini Space is a place for startups, entrepreneurs and 

freelancers and the community to work, collaborate, hold events, discuss and other 

activities. The vernacular method is designed to aim of appealing local wisdom which 

combined with contemporary satisfaction. 
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Intisari 

 

Perkembangan teknologi di Indonesia menyebabkan ruang gerak manusia yang 

lebih fleksibel, tanpa batasan fisik dan segala sesuatu berada di dalam jangkauan. Hal ini 

membuat para pekerja tidak perlu datang ke kantor formal dengan waktu yang ditentukan 

apabila pekerjaan dapat dikerjakan di luar kantor seperti coworking space. Co-working 

space merupakan suatu ruang kerja bersama yang disewakan dengan segala fasilitas 

penunjang kerja yang diperuntukan untuk perusahaan pemula atau startup di kota-kota 

besar. Coworking Infini Space merupakan tempat untuk mewadahi para startup, 

entrepreneur, maupun pekerja lepas serta masyarakat umum untuk bekerja, berinteraksi, 

berkolaborasi, mengadakan acara, diskusi, dan aktivitas lainnya. Pendekatan Neo-

Vernakular digunakan perancangan co-working ini dengan tujuan menggali kearifan lokal 

yang dipadu dengan selera kontemporer masa kini. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kondisi ekonomi di Dunia saat ini telah memasuki era ekonomi 

gelombang ke-4 yang dikenal dengan nama Era Ekonomi Kreatif. Pada  Era 

Ekonomi Kreatif, pertambahan jumlah penduduk tidak dipandang sebagai 

masalah jika masyarakat dapat secara mandiri meningkatkan daya hidup 

melalui kreativitas yang dimiliki. Di Indonesia, ekonomi kreatif saat ini mulai 

tumbuh dan berkembang menjadi sektor ekonomi yang memiliki peranan 

penting bagi perekonomian. Yogyakarta menjadi salah satu dari 3 kota yang 

menjadi pusat pertumbuhan industri kreatif di Indonesia selain Kota Jakarta 

dan Kota Bandung (Kemenkraf dalam Koestantia, 2014). Masyarakat di 

Yogyakarta membutuhkan satu fasilitas yang dapat dimanfaatkan untuk 

mewadahi aktifitas kreatifnya dalam berkarya atau bertukar pikiran. Namun, 

karena masalah pelaku ekonomi yang kurang apresiatif, ide – ide kreatif 

tersebut tidak dapat tersalurkan dengan baik. Akan tetapi, mereka tetap tidak 

lelah untuh berkreasi secara kreatif. Ide dan gagasan seringkali tidak cukup 

dikerjakan oleh satu orang saja, melainkan diperlukan pendapat kelompok atau 

masukan dari orang lain dan dapat di katakan sebagai kerja collective. Maka 

dibutuhkanlah ruang kreatif untuk saling berinteraksi, mengisi, bertukar 

informasi dan pikiran.  

Berdasarkan hal-hal di atas, penulis tertarik untuk membuat 

perancangan Co-working Infini Space sebagai tugas akhir. Dengan adanya 

perancangan ini bertujuan untuk memberikan wajah segar bagi pelaku kreatif  

di Yogyakarta untuk berproses kreatif  dalam mewujudkan atau menemukan 

ide-ide yang ada. Perancangan interior seperti yang kita ketahui, 

“Collaborative / Coworking space” ini sudah menjamur di berbagai belahan 

dunia. Terlebih lagi Indonesia, terutama Jakarta. Namun sayang sekali, di 

Yogyakarta ini belum diambil sebuah langkah besar. Memang sudah berdiri 

beberapa tempat seperti ini, namun “hype” dari masyarakat Yogyakarta masih 

belum seperti di Kota Jakarta dan daerah lainnya.  
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Dari problem diatas, dapat disimpulkan bahwa perancang dalam 

menanggapi permasalahan tersebut adalah dengan cara membentuk ruang-

ruang yang dapat menjadi pusat aktivitas serta interaksi bagi lintas pelaku 

ekonomi kreatif, pelaku usaha/industri, akademisi, serta forum 

kreatif/komunitas. Ruang kreatif yang diciptakan harus mampu mewadahi serta 

menjadi katalis dalam memunculkan proses-proses kreatif. Infini Space 

berlokasi di Jl. Kabupaten, Nusupan, Trihanggo, Kec. Gamping, Kabupaten 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55291, berdiri sejak 2019, dibangun di 

atas lahan seluas 10.300 m2. Infini Space ini terdiri dari 2 lantai. Lantai pertama 

terdiri receptionis, office, workspace, maker space, meeting space, toilet, 

mushola, kitchen, lahan parkir , ruang terbuka hijau. Untuk lantai 2 terdiri dari 

workspace, office member/startup. Infini Space ini diharapkan bisa 

memfasilitasi serta mendukung perkembangan ekonomi kreatif di Yogyakarta, 

dan dapat menjadi ruang- ruang interaksi antar sesama pengiat industri kreatif 

untuk sharing creative maupun kerja collective untuk memunculkan ide kreatif 

dan di kenal di kalangan masyarakat serta mengajak pelaku creative untuk 

berkontibusi di Infini Space.  

 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Proses desain adalah sekumpulan urutan tahapan yang memiliki 

hubungan timbal balik pada tiap tahap penyusunnya. Proses desain yang 

diterapkan dalam perancangan ini mengacu dari design thinking milik Vijay 

Kumar seperti yang dikemukakan dalam bukunya yang berjudul “101 

Metode Desain”.  
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Gambar 1. Bagan Pola Pikir Perancangan 
( Sumber : Kumar, 2013) 

Proses tahapan desain terbagi menjadi 4 yaitu penelitian, analisis, 

sintesis, dan realisasi. Dalam semua tahapan tersebut terdapat 7 mode 

perancangan yang terdiri dari :  

a. Memahami Tujuan  

b. Mengetahui Konteks  

c. Mengenal Masyarakat  

d. Menyusun Gagasan  

e. Mengeksplorasi Konsep  

f. Menyusun Solusi  

g. Mewujudkan Penawaran  

 

2. Metode Desain 

a. Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah 

1) Memahami Tujuan  

Pada mode ini dilakukan pengamatan fenomena-fenomena yang 

terjadi di lingkungan sekitar untuk dijadikan topik dan latar belakang 

perancangan. Langkah yang dapat dilakukan adalah :  

a. Pengamatan Media Populer  

Dengan cara meneliti media populer seperti siaran berita, majalah, 

internet, dan program TV untuk mencari tahu segala hal yang 

berkaitan dengan coworking space.  
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b. Fakta-Fakta Kunci  

Mengumpulkan informasi singkat dari sumber-sumber terpercaya 

seperti pengelola, pengguna, dan orang-orang yang berkaitan 

dengan coworking space yang menunjukkan kondisi dari topik 

yang ditentukan.  

c. Wawancara dengan Ahli Trend 

Melakukan wawancara dengan ahli tren seperti desainer, 

entrepreneur, dan akademisi untuk mempelajari tren-tren yang 

terkait pada topik yang diangkat.  

2) Mengetahui Konteks 

Setelah melakukan pengamatan fenomena yang terjadi, dilakukan 

pendalaman untuk memperoleh informasi terkait mengenai topik 

perancangan. Tahapan yang dilaksanakan adalah : 

a) Studi Literatur  

Studi literatur dilakukan dengan mencari referensi atau literatur 

yang memberikan keterangan maupun informasi tentang konteks. 

Literatur dapat berupa artikel, pendapat para ahli, jurnal, standar 

ergonomi, baik dari buku maupun internet.  

b) Wawancara Pakar Subyek  

Dalam tahapan ini penulis melakukan wawancara dengan beberapa 

pengelola coworking space sehingga dapat mempercepat 

pemahaman umum mengenai bidang tersebut, memberikan 

informasi tentang perkembangan terbaru, dan panduan untuk 

mendapatkan informasi tambahan.  

3) Mengenal Masyarakat 

Dalam mode ini dilakukan survei dan pengamatan kebutuhan 

masyarakat yang terkait dengan topik perancangan sebagai bentuk 

dari pengumpulan data. 

a) Kunjungan Lapangan  

Dilakukan dengan survei langsung ke lapangan untuk memperoleh 

data yang dapat diamati langsung dengan mendatangi lokasi. 

Sehingga dapat mengamati keadaan bangunan yang akan 
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digunakan sebagai coworking space dan juga mendapatkan 

informasi mengenai keadaan lapangan. Dengan melakukan survei 

lapangan ini akan mendapatkan informasi-informasi yang 

berkaitan dengan objek perancangan, misalnya data komparasi 

objek, data eksisting sekitar objek.  

b) Aktivitas Lapangan  

Merupakan metode yang digunakan untuk membantu penulis 

memahami bagaimana orang-orang berperilaku atau berinteraksi 

dalam suatu situasi. Tahapan ini dilakukan pada coworking space 

lain yang sudah ada. Wawancara lanjutan dilakukan dengan 

pengguna coworking space untuk mengumpulkan pernyataan 

tentang pengalaman pengguna. Pernyataan-pernyataan ini diulas 

untuk menilai asumsi tentang perilaku pengguna, mengenali 

kebutuhan-kebutuhan yang tidak terpenuhi, dan melakukan 

penelitian tambahan. 

4) Menyusun Gagasan 

Setelah dilakukan pengumpulan data, kemudian data tersebut 

dianalisa dan dilakukan programming untuk dapat menyusun konsep 

perancangan.  

a) Pengamatan Gagasan  

Mempelajari apa yang diamati dalam penelitian dengan 

mengungkapkan arti-arti tersembunyi yang tidak terlihat jelas. 

Dalam metode ini penulis secara sistematis memikirkan observasi 

ini dan menyaring gagasan-gagasan yang berharga dari data yang 

telah didapatkan.  

b) Jaringan Aktivitas 

Penulis membuat daftar aktivitas yang dikumpulkan selama 

penelitian dan melihat bagaimana aktivitas tersebut 

dikelompokkan berdasarkan hubungan-hubungan mereka. Hal ini 

efektif untuk mnyusun gambaran besar dari aktivitas manusia dan 

kebutuhan mereka yang dapat membantu menemukan masalah 

pada objek serta peluangpeluang inovasi. 
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b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain 

1) Mengeksplorasi Konsep 

Pada mode ini dilakukan brainstorming terstruktur untuk 

mengemukakan ide perancangan yang akan disintesiskan menjadi 

konsep perancangan, selain itu dilakukan juga visualisasi konsep.  

a) Sesi Pembentukan Ide  

Tahap dimana inspirasi dan ide dapat dituangkan dalam bentuk 

apapun. Ide tersebut harus mendeskripsikan ideide pokok dengan 

mempertimbangkan aspek fungsional dan aestetik. Tahap ini dapat 

dilakukan dengan cara roleplaying, brainstorming, buzz sesion, 

atau discussion groups.  

b) Sketsa Konsep  

Sketsa konsep mengubah ide-ide menjadi bentuk-bentuk konkret 

yang lebih mudah dipahami, didiskusikan, dievaluasi, dan 

dikomunikasikan dibandingkan ide-ide abstrak yang dijelaskan 

dengan kata-kata. Mencakup gambar diagram, plan, sketch yang 

menunjang kebutuhan dan fungsi ruang. Dapat berupa bubble 

diagram yang secara umum menggambarkan proporsi ukuran area, 

sirkulasi, dan batas-batas yang ada.  

2) Menyusun Solusi 

Dalam mode ini, penulis membangun rangkaian besar konsep-konsep 

yang telah dikembangkan sebelumnya dengan menggabungkan 

menjadi sebuah solusi yang memenuhi kriteria.  

a) Storyboard Solusi 

Merupakan rangkaian sketsa baik dalam gambar, moodboard atau 

kata-kata yang berurutan dan berhubungan, sehingga dapat 

menjelaskan semua bagian dari sistem konsep solusi yang dibuat.  

 

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

1) Merealisasikan Penawaran 
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Dilakukan pernyataan visi untuk menjabarkan dan menjelaskan desain 

dengan menunjukkan aspek-aspek kunci dari solusi dan perancangan 

untuk diperkenalkan kepada publik.  

a) Rencana Platform 

Pemilihan alternatif desain, alternatif layout, alternatif elemen 

pembentuk ruang dan alternatif furniture, supaya mendapatkan 

desain terbaik yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

terbentuknya sebuah coworking space.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


